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Abstrak 

                Penelitian ini bertujuan untuk: (1) seberapa baik hubungan interpersonal antar siswa program keahlian 

teknik bangunan kelas X SMK Negeri 3 Yogyakarta, (2) seberapa baik keaktifan belajar siswa program keahlian 

teknik bangunan kelas X SMK Negeri 3 Yogyakarta, (3) seberapa baik prestasi belajar pada mata pelajaran 

produktif program keahlian teknik bangunan kelas X SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun pelajaran 2013/2014, dan 

(4) korelasi hubungan interpersonal antar siswa dan keaktifan belajar dengan prestasi belajar pada mata pelajaran 

produktif di SMK Negeri 3 Yogyakarta jurusan Teknik Bangunan kelas x tahun ajaran 2013/2014. Penelitian ini 

merupakan penelitian Expost-facto dengan tingkat eksplanasi asosiatif. Dengan sampel siswa kelas X program 

keahlian Teknik Bangunan di SMK Negeri 3 Yogyakarta sebanyak 84 responden dengan teknik sampel 

proportionate random sampling. Teknik pengumpulan data dengan angket dan dokumentasi. Analisis data dengan 

analisis deskriptif variabel, korelasi product moment dan korelasi ganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS 20 

for windows. Hasil penelitian menunjukkan: (1) hubungan interpersonal antar siswa program keahlian teknik 

bangunan kelas X SMK Negeri 3 Yogyakarta berada pada kategori baik dengan rerata sebesar 133,32, (2) keaktifan 

belajar siswa program keahlian teknik bangunan kelas X SMK Negeri 3 Yogyakarta berada pada kategori baik 

dengan rerata sebesar 60,85, (3)  nilai rapor seluruh mata pelajaran produktif diperoleh prestasi belajar siswa kelas 

X paket keahlian teknik Bangunan  di SMK Negeri 3 Yogyakarta  tahun pelajaran 2013/2014 berada katagori 

cukup dengan rerata sebesar 79,42, (4) hubungan interpersonal antar siswa dan keaktifan belajar siswa dengan 

prestasi belajar siswa kelas X program keahlian teknik bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 

2013/2014 berkorelasi dan signifikan, koefisien korelasi  rxy =0,390 > rtabel  = 0,213, koefisien determinasi R2xy= 

0,15 dan p =0,001<0,05, Fh= 7,265 > Ft 3,105. Koefisien pengaruh 15% dan 85% sisanya dipengaruhi oleh 

variabel lain. 

 

kunci: hubungan interpersonal antar siswa, mata pelajaran produktif, keaktifan belajar, dan prestasi belajar. 

 

Abstract 

This study aims to: (1) how well the relationship among students 'interpersonal skills at building 

engineering program grade X SMK 3 Yogyakarta, (2) how well the activity of the students' learning skills at 

building engineering program grade X SMK 3 Yogyakarta, (3) how well the achievements in the productive skills 

building engineering program at grade X SMK 3 Yogyakarta 2013/2014 school year, and (4) the correlation 

between students' interpersonal relationships and the activity of learning and academic achievement in the subjects 

of prolific at building engineering program grade X SMK 3 Yogyakarta 2013/2014 school year. This research is ex 

post-facto in associative explanation level. Using a sample of tenth grade students skills at building engineering 

program SMK 3 Yogyakarta 2013/2014 school year, there were 84 respondents to be the sample of proportionate 

random sampling technique. The data gathering techniques were questionnaire and documentation. The data 

analysis was using descriptive analysis variables, the product moment correlation and multiple correlation with 

SPSS 20 for windows. The results showed that: (1) the relationship among students' interpersonal skills at building 

engineering program grade X SMK 3 Yogyakarta was in the good category with a mean of 133.32, (2) the 

activeness of student learning skills at building engineering program grade X SMK 3 Yogyakarta was on categories 

with a mean of 60.85, (3) all productive subjects grades obtained students’ achievement of grade X at building 

engineering program of  SMK 3 Yogyakarta 2013/2014 school year were enough with a mean of 79.42, (4 ) 

interpersonal relationships between students and students’ learning activeness with  students’ learning achievement 

at building engineering program of SMK 3 Yogyakarta 2013/2014 school year has correlation and it was 

significant, the correlation coefficient r xy = 0.390> rtabel = 0.213, coefficient = 0.15 and R2xy p = 0.001 <0.05, 

Fh = 7.265> 3.105 Ft. Influence coefficient  15% and 85% were influenced by other variables. 

 

Keywords: interpersonal relationships among the students, productive subjects, learning’s activeness, and academic 

achievement. 
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PENDAHULUAN 

Sekolah merupakan salah satu institusi 

pendidikan yang mempunyai tujuan untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa dengan cara 

memberikan bekal ilmu pengetahuan, 

ketrampilan, nilai-nilai, kecakapan, akhlak serta 

budi pekerti yang baik kepada siswa. Demi 

mewujudkan tujuan tersebut, salah satu indikator 

keberhasilan diketahui kualitas dalam prestasi 

belajar siswa disekolahnya. 

Prestasi belajar merupakan salah satu 

ukuran untuk menunjukkan keberhasilan. 

Menurut Sutratinah Tirtonegoro (2001:43) 

prestasi belajar merupakan penilaian hasil 

kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk 

simbol, angka, huruf maupun kalimat yang dapat 

mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh 

setiap anak dalam periode tertentu. Prestasi 

belajar yang dicapai oleh siswa mencerminkan 

tingkat pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran yang dipelajari. Suatu proses kegiatan 

belajar mengajar (KBM) dapat dikatakan 

berhasil apabila siswa memperoleh prestasi 

belajar yang bagus atau dengan kata lain prestasi 

belajar siswa sama dengan atau lebih besar dari 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang 

ditetapkan. Hal ini menyatakan berhasil tidaknya 

suatu proses pendidikan dapat ditunjukkan oleh 

tinggi rendahnya prestasi belajar siswa yang 

dapat dilihat dari ukuran penilaian seperti nilai 

evaluasi tahap akhir (ujian nasional), nilai 

ulangan umum, nilai rapor dan lain-lain. 

Prestasi belajar pada mata pelajaran 

mencerminkan  hasil dari proses  KBM pada 

keseluruhan pelajaran  yang ada dan dicapai oleh 

siswa. Prestasi Belajar mata pelajaran ini sangat 

penting, melalui Prestasi Belajar pada mata 

pelajaran tersebut, dapat diketahui sejauh mana 

keberhasilan proses KBM yang dilaksanakan. 

Prestasi Belajar mata pelajaran yang dicapai 

dijadikan dasar dalam melakukan evaluasi proses 

KBM di jurusan teknik Bangunan SMK Negeri 3 

Yogyakarta. Serta pentingnya mata pelajaran 

kejuruan yang telah disiapkan dan direncanakan 

untuk bekal siswa dalam memasuki dunia kerja. 

Prestasi belajar dipengaruhi oleh 

beberapa faktor baik yang berasal dari dalam diri 

siswa (intern) ataupun berasal dari luar diri siswa 

(ekstern). Faktor yang berasal dari dalam diri 

siswa (intern) meliputi emosi, sikap, kebiasaan, 

motivasi, minat, dan penyesuaian diri. Faktor 

yang berasal dari luar diri siswa (ekstern) 

meliputi lingkungan keluarga, lingkungan 

sekolah, Lingkungan Teman sekolah, kurikulum, 

program, sarana dan prasarana serta guru, 

lingkugan masyarakat. Faktor intern dan ekstern 

tersebut juga berpengaruh terhadap Prestasi 

Belajar mata pelajaran Produktif.   

 Berkaitan dengan faktor  yang 

mempengaruhi prestasi belajar diatas, yang 

sangat dibutuhkan salah satunya hubungan relasi 

antar teman disekolah atau lingkungan Teman. 

Dalam hubungan ini hubungan relasi antar siswa 

memiliki pola yaitu pola hubungan  yang terjadi 

antar pribadi atau interpersonal relationship. Hal 

ini sesuai  dengan  teori   yang    diungkapkan      

oleh  R.   Wayne     Pace   yang    dikutip   oleh   

Hafied Cangara   (2005:31)   bahwa 
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”interpersonal  communication   is  

communication involving two or more people in 

a  face  to  face setting”. Komunikasi atau 

hubungan interpersonal inilah yang akan 

membawa seorang siswa dapat merasa nyaman 

di kelas dan mudah menerima materi yang 

disampaikan guru ketika mengajar. Namun, jika 

di kelas teradapat sekat-sekat pertemanan dan 

saling merendahkan antar peserta didik, maka 

kegiatan pembelajaran pun menjadi tidak 

kondusif.  

Menurut Syamsu Mappa dan Anisa 

Basleman (1994:46) menyatakan hubungan 

timbal balik antar warga kelas yang harmonis 

dapat merangsang terwujudnya masyarakat kelas 

yang gemar belajar. Dengan demikian di dalam 

kelas sangat dibutuhkan sebuah komunikasi yang 

baik. Menurut Davis yang dikutip oleh 

Jalaluddin Rakhmat (2008:2) ahli-ahli sosial 

telah berkali-kali mengungkapkan bahwa 

kurangnya komunikasi akan menghambat 

perkembangan kepribadian.  Apa yang terjadi 

jika komunikasi antar siswa berkurang dan 

bersifat kaku. Hal ini pastilah berdampak 

hubungan warga kelas kurang baik dan hasil 

belajar peserta didik pun menjadi kurang 

optimal. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa hubungan interpersonal yang harmonis 

sangatlah diperlukan dalam proses belajar. 

Kemudian, faktor lain yang berhubungan 

dengan prestasi belajar adalah keaktifan belajar 

siswa. Keaktifan belajar merupakan salah satu 

faktor yang berasal dari dalam diri siswa karena 

ada kemauan diri untuk aktif belajar dan 

dibutuhkan dalam memperlancar proses belajar. 

Tanpa keaktifan belajar, siswa tidak mampu 

berkembang lebik baik, hal ini karena keaktifan 

merupakan proses siswa dalam belajar. 

Keaktifan belajar hakekatnya merupakan 

kegiatan, kesibukan dalam bekerja, atau 

berusaha” (KBBI, 2008:19). Sehingga keaktifan 

siswa dapat diartikan sebagai suatu kegiatan, 

kesibukan dalam bekerja atau berusaha pada 

peserta didik selama proses pembelajaran.  

Menurut Sudjana (2010:61) keaktifan 

belajar siswa dapat dilihat berdasarkan indikator 

keaktifan antara lain yaitu turut serta dalam 

melaksanakan tugas belajarnya, terlibat dalam 

pemecahan permasalahan, bertanya kepada 

peserta didik lain atau kepada guru apabila tidak 

memahami, dan melaksanakan diskusi kelompok 

sesuai dengan petunjuk guru. Dari indikator 

tersebut menunjukan adanya interaksi atau 

hubungan yang saling berkaitan karena 

kebutuhan dalam belajar.  

Hubungan interpersonal antar siswa dan 

keaktifan belajar diduga berkaitan tercapainya 

prestasi belajar yang baik. Hal ini dapat dilihat 

dari hubungan interpersonal yang baik 

memberikan dorongan aktif diskusi dan 

kerjasama yang baik dalam belajar dikelas, 

dibengkel atau di luar kelas dalam proses belajar 

mengajar disekolah. Prestasi belajar dalam 

penelitian ini difokuskan pada mata pelajaran 

produktif atau mata pelajaran kejuruan Teknik 

Bangunan yang meliputi mata pelajaran praktek 

dan teori. Dimana dari sebagian besar mata 

pelajaran produktif membutuhkan kerjasama 
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yang baik ketika praktek dan  diskusi belajar 

demi memecahkan masalah tugas pembelajaran. 

Menurut Deliarnov (Mulyana, 2001:41)  

menyatakan bahwa “faktor yang paling penting 

untuk meraih sukses adalah adanya motivasi 

untuk berhasil”. Sebab, kurangnya interaksi yang 

terjadi di antara peserta didik dapat 

menyebabkan ide, pesan yang mereka 

sampaikan, tidak dapat diterima oleh masing-

masing pihak dan kemungkinan besar peserta 

didik tidak akan memiliki motivasi dalam 

meningkatkan cara belajar mereka ke arah yang 

lebih baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

dengan terjalin hubungan yang harmonis, 

sehingga seorang peserta didik termotivasi untuk 

aktif dalam belajar guna memenuhi kebutuhan 

pembelajaran yang mendorong prestasi belajar 

menjadi lebih baik.  

Beberapa penelitian terdahulu 

menyatakan bahwa, hubungan interpersonal 

antar rekan siswa dengan kinerja prestasi belajar 

memiliki pengaruh  yang signifikan, banyak 

siswa atau anak-anak yang seusianya sukses 

dalam akademis tergatung dari diterima atau 

tidaknya mereka dalam hubungan pertemanan 

(Patterson, et, al,.1994). Kemudian Azmitia dan 

Montgomery (1993) dalam penelitiannya, 

menyatakan bahwa hubungan interpersonal yang 

baik akan memberikan kontribusi pada 

kemampuan kognitif seseorang. Contohnya, 

ketika dalam diskusi  mereka akan lebih percaya 

diri menyampaikan pendapat dibadingkan 

mereka yang memiliki hubungan interpersonal 

yang kurang baik.  

Kemudian penelitian Fayombo 

(2013:1022-1026)  memberikan hasil secara 

statistik keaktifan belajar dengan prestasi 

akademis  berpengaruh positif serta memiliki 

nilai korelasi sebesar 22% (Rsq=0.222)  dengan 

tingkat signifikasinya sebesar  f ( 7,150) = 6.12, 

p<0.05).  Dimana dalam penelitiannya juga 

menyebutkan bahwa siswa yang bekerja sama 

dan memiliki strategi belajar aktif memiliki 

hubungan paling tinggi dengan prestasi 

akademisnya.  

Berdasarkan  hasil pengamatan selama 

peneliti PPL (Praktik Pengalaman Lapangan) di 

SMK Negeri 3 Yogyakarta, bulan Juli-

September 2013 pada mata pelajaran produktif, 

banyak faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar. Dalam hal  tersebut di antaranya pada 

hubungan interpersonal antar siswa yang 

beberapa siswa lamban dalam belajar karena 

kurang akrab dengan warga kelas, kurang  

adanya interaksi dan masukan antar warga kelas 

dalam belajar, dan sebagian siswa bersikap tidak 

terbuka dalam hal kesulitan belajar. Terkait 

keaktifan belajar, banyak siswa yang 

mengandalkan karena ditunjuk oleh guru 

pengampu mata pelajaran untuk aktif dalam 

kelas atau untuk diskusi tanpa kesadaran  pada 

siswa itu sendiri. Kemudian ketika proses 

pembelajaran berlangsung banyak siswa yang 

hanya diam memperhatikan penjelasan guru 

tanpa aktif bertanya memahami proses yang 

harus dilakukan nanti, sehingga waktu diskusi 

dan praktek bersama rata-rata siswa menanyakan 

kembali hal-hal yang telah disampaikan guru 



Hubungan Interpersonal Antar…(Yusup) 5 

 

ketiak mengajar. Hal tersebut, dikawatirkan 

kurang optimalnya prestasi belajar yang 

dihasilkan nanti. Dari penjelasan tersebut 

hubungan interpersonal antar siswa dan 

keaktifan belajar siswa diduga mempunyai 

hubungan dalam pencapaian prestasi belajar 

mata pelajaran produktif  kelas X Program 

Keahlian Teknik Bangunan SMK Negeri 3 

Yogyakarta. Oleh karena itu, maka penulis yang 

mengadakan penelitian mengetahui hubungan 

interpersonal antar siswa dan keaktifan belajar 

dengan prestasi belajar program keahlian Teknik 

Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta. Hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi masukan 

dalam perbaikan dan evaluasi diri pada siswa 

dapat menjalin pola hubungan interpersonal yang 

lebih baik. 

METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian 

Expost-facto dengan tingkat eksplanasi asosiatif. 

Waktu dan Tempat Penelitian 

            Penelitian  ini  mengambil  lokasi  Di  

SMK  Negeri 3 Yogyakarta, tepatnya  di jurusan 

teknik bangunan. Adapun pelaksanakannya yaitu 

pada bulan Juni-Agustus 2014. 

Subyek Penelitian 

Penentuan sampel penelitian ini diambil 

secara acak (random sampling). Semua anggota 

populasi mendapatkan kesempatan yang sama 

untuk dijadikan sampel, sedangkan teknik 

penentuan jumlah sampel menggunakan  

persamaan dari Taro Yamane atau Solvin 

(Riduwan 2007: 254) sebagai berikut: 

   
 

      
 …………………………… (1) 

Dimana: 

n  = Ukuran sampel 

N  = Ukuran populasi = 107 responden  

d             = Presisi (ditetapkan 5% dengan       

tingkat kepercayaan 95%) 

 

berdasarkan persamaan  (1), diperoleh jumlah 

sampel sebesar: 

   
 

      
  

   

           
           responden 

Jumlah sampel sebanyak 84 responden 

tersebut kemudian ditentukan jumlah masing-masing 

sampel menurut tingkat siswa yang berada di masing-

masing kelas secara proportionate sampling dengan 

persamaan: 

    
  

 
  ……………………………….(2) 

Dengan keterangan: 

n  = Ukuran sampel seluruhnya 

    = Ukuran sampel menurut stratum 

N  = Ukuran populasi  

   = 107 responden  

Ni = Jumlah popuasi menurut stratum 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat 

dirangkum dalam tabel sebagai berikut: 

           Tabel 1. Jumlah Sampel Tiap Kelas 

 

Kelas 
Jumlah 

Populasi 

Jumlah 

Sampel 

GB1 30 24 siswa 

X GB2 27 21 siswa 

X GB3 30 23 siswa 

X KK 20 16 siswa 

Jumlah 107 84 siswa 

 

Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dilakukan dengan 

menggunakan kuesioner tertutup dengan 

pemberian alternatif jawaban. Skala yang 

digunakan adalah skala likert. Artinya setiap 

butir pernyataan mengandung masing-masing 

empat alternatif  jawaban  yang  diberikan  bobot 
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nilai 4, 3, 2, 1. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui hubungan interpersonal antar siswa 

dan keaktifan belajar siswa. Kemudian dengan 

cara dokumentasi yaitu untuk mengetahui 

prestasi belajar siswa kelas X program keahlian 

Teknik Bangunan di SMK Negeri 3 Yogyakarta. 

Data yang diambil berupa hasil rata-rata rapor 

belajar siswa kelas X semester 2 program 

keahlian Teknik Bangunan di SMK Negeri 3 

Yogyakarta, dengan Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) nilai siswa adalah 7,5. 

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data digunakan 2 cara 

yaitu deskriptif variabel untuk mendeskripsikan 

data yaitu variabel hubungan interpersonal antar 

siswa, keaktifan belajar dan prestasi belajar, 

yang mana akan diperoleh harga rerata (Mean), 

standar deviasi (SD), median (Me), modus (Mo), 

nilai maksimum dan nilai minimum, yang 

selanjutnya disajikan dalam bentuk tabel dan 

diagram. Kemudian yang kedua dengan cara 

korelasi Pearson product moment dan korelasi 

ganda. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

hubungan variabel bebas yaitu hubungan 

interpersonal antar siswa dan keaktifan belajar 

dengan variabel terikat yaitu prestasi belajar 

siswa, dalam penelitian ini menggunakan 

bantuan komputer dengan progam SPSS versi 

20.0 for windows. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Untuk mengetahui  seberapa baik dan 

besarnya hubungan  dalam penelitian dilakukan 

dengan menggunakan analisis deskriptif variabel 

dan korelasi ganda. Dari hasil perhitungan 

menggunakan bantuan program komputer SPSS 

20.0 for windows diperoleh sebesar 133,32 

terletak pada kelas interval skor 120 s.d 156 

dengan kategori baik untuk variabel hubungan 

interpersonal antar siswa, kemudian sebesar 

60,85 terletak pada kelas interval skor 55 s.d 

71,5 dengan kategori baik untuk variabel 

keaktifan belajar, kemudian sebesar 79,42 

terletak pada kelas rasio skor 76 s.d < 80 dengan 

kategori cukup untuk variabel prestasi belajar. 

Dan korelasi hubungan interpersonal antar siswa 

dan keaktifan belajar dengan prestasi belajar 

siswa diketahui dari uji hipotesis terdapat 

hubungan positif antara hubungan interpersonal 

antar siswa dan keaktifan belajar siswa dengan 

prestasi belajar program keahlian teknik 

bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta, dengan 

nilai R hitung sebesar 0,390 lebih besar dari R 

tabel (0,390>0,213) dan nilai signifikansi sebesar 

0,001 yang berarti kurang dari 0,05 

(0,001<0,05). Kemudian untuk membuktikan 

apakah signifikan atau tidak dengan uji F, 

dengan hasil perhitungan F hitung=7,265 > F tabel = 

3,105, karena F hitung > F tabel maka Ho ditolak 

dan Ha diterima. 

Pembahasan 

1). Hubungan Interpersonal Antar Siswa 

Program Keahlian Teknik Bangunan SMK 

Negeri 3 Yogyakarta 

         Hubungan interpersonal antar siswa berada 

pada kategori baik  sebesar 69,05%. Kemudian 

dari rerata (Mean) hasil analisis menggunakan 

bantuan perangkat lunak komputer SPSS 20. 



Hubungan Interpersonal Antar…(Yusup) 7 

 

sebesar 133,32 terletak pada kelas interval skor 

120 s.d 156 dengan kategori baik, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa Hubungan Interpersonal 

antar siswa program keahlian teknik bangunan 

SMK Negeri 3 Yogyakarta berada pada kategori 

baik.  

2). Keaktifan belajar siswa program keahlian 

Teknik Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta 

       Hasil penelitian menunjukkan rerata (Mean) 

hasil analisis menggunakan bantuan perangkat 

lunak komputer SPSS 20. sebesar 60,85 terletak 

pada kelas interval skor 55 s.d 71,5 dengan 

kategori baik, sehingga dapat disimpulkan 

bahwa keaktifan belajar siswa program keahlian 

teknik bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta 

berada pada kategori baik.  

3) Prestasi Belajar Siswa Program Keahlian 

Teknik Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta 

Hasil analisis deskriptif kualifikasi 

perolehan nilai menunjukkan bahwa dalam 

kecenderungan prestasi belajar siswa terdapat 58 

siswa (69,05%) berada dalam kategori cukup, 

dengan rerata (Mean) hasil analisis 

menggunakan bantuan perangkat lunak 

komputer SPSS 20. sebesar 79,42 terletak pada 

kelas rasio skor 76 s.d < 80 dengan kategori 

cukup, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

prestasi belajar siswa dalam indikator prestasi 

belajar siswa berada pada kategori cukup. 

Berdasarkan hasil analisis pada nilai rapor rata-

rata seluruh mata pelajaran produktif semester 2 

diperoleh prestasi belajar siswa kelas X paket 

keahlian teknik Bangunan  di SMK Negeri 3 

Yogyakarta  tahun pelajaran 2013/2014 berada 

dalam katagori cukup, sehingga dapat diartikan  

hasil nilai  rata-rata yang telah dicapai siswa 

dalam seluruh  mata pelajaran produktif pada 

umumnya tergolong cukup. Tinggi rendahnya 

prestasi siswa yang telah dicapai dapat 

dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor tersebut 

terdapat dua faktor yang mempengaruhi prestasi 

belajar, menurut Slameto (2010:54) yaitu: 1) 

Faktor internal; yaitu faktor yang ada dalam diri 

individu yang sedang belajar, antara lain: faktor 

jasmaniah (kesehatan dan cacat tubuh), faktor 

psikologi (intelegensi, perhatian, minat, bakat, 

motif, kematangan, dan kesepian) dan faktor 

kelelahan; dan 2) faktor eksternal; yaitu faktor 

yang ada diluar individu antara lain: faktor 

keluarga (cara didik orangtua, relasi antar 

keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi 

keluarga, pengertian orang tua, dan latar 

belakang kebudayaan), faktor sekolah (metode  

mengajar guru, kurikulum,, relasi guru, relasi 

siswa,dll), faktor masyarakat (kegiatan siswa 

dalam masyarakat, teman bergaul, dan bentuk 

kehidupan masyarakat). Faktor yng 

mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat 

memberikan pengaruh positif pada prestasi 

belajar, hal ini dikarenakan mampu menjadi 

senang belajar, sehingga memiliki motivasi 

belajar yang tinggi. 

4) Korelasi antar Hubungan Interpersonal Antar 

Siswa dengan Prestasi Belajar Siswa Pogram 

Keahlian Teknik Bangunan SMK Negeri 3 

Yogyakarta 

   Hasil pengujian hipotesis tidak terdapat 

korelasi yang signifikan antara hubungan 
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interpersonal antar siswa menurut persepsi siswa 

dengan prestasi belajar siswa kelas X Program 

keahlian Teknik Bangunan SMK Negeri 3 

Yogyakarta tahun ajaran 2013/2014.  

   Hal ini menunjukkan bahwa hubungan 

interpersonal antar siswa bukanlah satu-satunya 

faktor yang mempengaruhi prestasi belajar 

siswa, akan tetapi masih banyak faktor lain yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa, namun 

pada penelitian ini tidak dianalisis. Hubungan 

interpersonal antar siswa lebih berpengaruh 

langsung pada sikap perilaku siswa itu sendiri. 

Hubungan interpersonal dapat membentuk sikap 

dan selanjutnya dapat memotivasi siswa dalam 

belajar sehingga meningkatkan prestasi belajar. 

Berdasarkan hasil penelitian di atas terbukti 

bahwa secara statistik bahwa hubungan 

interpersonal antar siswa tidak terdapat 

hubungan dengan prestasi belajar yang diukur 

berdasarkan hasil rapor siswa. Koefisien korelasi 

-0,024 termasuk katagori sangat rendah 

(berkorelasi) dan nilai probabilitas p=0,836>0,05 

tidak signifikan. Hal ini sejalan dengan levy,et 

al.(1992) dan Van Amelsvoort (1999) 

menyatakan bahwa jika nilai rapor digunakan 

sebagai ukuran hasil, hubungan interpersonal 

dengan perilaku tidak dapat disimpulkan, karena 

tidak ada hubungan antara persepsi siswa pada 

hubungan interpersonal dengan nilai rapor siswa. 

Penelitian ini menyelidiki hubungan antar 

perilaku interpersonal guru dan siswa, 

menunjukkan pola yang jauh lebih konsisten dari 

pada penelitian yang menyelidiki hubungan 

interpersonal guru dengan siswa dengan hasil 

kognitif. Umumnya efek kedekatan jauh lebih 

kuat dari efek pengaruh dan biasanya diukur 

dengan motivasi-subyek tertentu. Hanushek 

(1971) dalam Angrist dan Lang (2004); 

Arcidiacono dan Nicholson (2005) dalam Kang 

(2006) menyatakan tidak ada yang signifikan  

terkait sifat hubungan kedekatan antar siswa 

dengan prestasi belajar, hal ini dalam 

penyelidikan hubungan teman kelas dengan 

prestasi pada pembelajaran matematika dan 

ekonomi. Umumnya prestasi lebih dipengaruhi 

pada guru yang memiliki kemampuan baik pada 

menejemen kelas dan pemahaman pelajaran 

yang tinggi dibanding dengan interaksi antar 

siswa yang baik, dan pencampuran antara siswa 

yang memiliki kemampuan siswa tinggi dengan 

siswa yang memiliki kemampuan rendah pada 

penyelesaian pengerjaan tugas soal mata 

pelajaran. 

a) Korelasi antar Keaktifan belajar Siswa dengan 

Prestasi Belajar Siswa Program Keahlian 

Teknik Bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta 

        Hasil analisis ini menunjukan bahwa ada 

korelasi yang signifikan antara keaktifan 

belajar siswa dengan prestasi belajar siswa 

kelas X Program keahlian teknik bangunan 

SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun ajaran 

2013/2014.  

 Dengan demikian meski terdapat 

hubungan keaktifan belajar siswa dengan 

prestasi belajar siswa kelas X program keahlian 

teknik bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta 

tahun ajaran 2013/2014, namun masuh 

tergolong rendah. Hasil koefisien menunjukkan 
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12 % sumbangan terhadap prestasi belajar, hal 

ini menunjukkan bahwa keaktifan belajar siswa 

bukanlah satu-satunya faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa, akan 

tetapi masih banyak faktor lain yang 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. 

Kemudian peneliti menganalisis dengan hasil 

analisis desktiptif keaktifan belajar  dengan 

prestasi belajar terdapat sebagian siswa yang 

prestasinya baik namun keaktifan kurang, 

didapat 40 responden siswa yang memiliki skor 

diatas rata-rata dengan prestasi belajar diatas 

79,42. Dari 40 siswa tersebut, 19 siswa 

memiliki keaktifan belajar rendah dan 21 

keaktifan belajar tinggi. Dapat disimpulkan 

siswa yang cerdas tak selalu aktif mungkin 

karena IQ dan motivasi, namun dalam 

penelitian ini tidak dianalisis lebih lanjut. Hasil 

tersebut diatas  sejalan dengan Soltanzadeh et, 

al,.(2013:127-131) dan Yurdabakan et, 

al,.(2012:43-58) dalam hasil penelitiannya 

menyatakan bahwa keaktifan belajar terdapat 

hubungan yang signifikan karena mampu 

mendorong prestasi belajar siswa. Penelitian ini 

dilakukan pada 561 siswa laki-laki dan 462 

siswa perempuan pada umur 15-18 tahun 

dengan uji AMST/angket demografi. Hasil 

penelitian penyatakan terdapat pengaruh yang 

signifikan pada prestasi belajar. Sehingga, 

pembelajaran yang aktif dikelas penting untuk 

memberikan dampak positif pada perbaikan 

prestasi belajar disekolah. Akan tetapi, 

keaktifan bukan faktor yang satu-satunya 

mempengaruhi prestasi belajar karena motivasi 

belajar lebih penting dalam tercapainya prestasi 

belajar disekolah. Dalam hasil penelitian (Chun 

Shih, 2001:12-20) menyatakan motivasi 

memiliki faktor terpenting dalam penyelesaian 

studi atau prestasi belajar dalam penelitian 

yang di uji bersama-sama dengan variabel lain 

yaitu perilaku dan gaya belajar. 

b) Korelasi antara Hubungan Interpersonal 

antar Siswa dan Keaktifan Belajar siswa 

dengan Prestasi Belajar Siswa Program 

Keahlian Teknik Bangunan SMK Negeri 3 

Yogyakarta 

 Hasil pengujian hipotesis ini 

menunjukan bahwa ada korelasi yang 

signifikan antara hubungan interpersonal antar 

siswa dan keaktifan belajar dengan prestasi 

belajar siswa kelas X Program keahlian teknik 

bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun 

ajaran 2013/2014.  

Dari hasil pembahasan di atas ternyata 

penelitian ini sejalan dengan Kemudian 

Azmitia dan Montgomery (1993) dalam 

penelitiannya, menyatakan bahwa hubungan 

interpersonal yang baik akan memberikan 

kontribusi pada kemampuan kognitif 

seseorang. Misalnya,  ketika dalam diskusi  

mereka akan lebih percaya diri menyampaikan 

pendapat dibadingkan mereka yang memiliki 

hubungan interpersonal yang kurang baik 

sehingga, membuat siswa aktif berinteraksi. 

Fayombo (2013:1022-1026) menyebutkan 

bahwa siswa yang bekerja sama dan memiliki 

strategi belajar aktif memiliki hubungan paling 

tinggi dengan prestasi akademisnya, hal ini 
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dilakukan dalam penelitiannya yang 

memberikan hasil secara statistik keaktifan 

belajar dengan prestasi akademis  berpengaruh 

positif serta memiliki nilai korelasi sebesar 

22% (Rsq=0.222)  dengan tingkat 

signifikasinya sebesar  f ( 7,150) = 6.12, p< 

0.05). 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

Simpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan pada bab IV, dapat disimpulkan 

sebagai berikut: (1) Hubungan interpersonal 

antar siswa program keahlian teknik bangunan 

kelas X SMK Negeri 3 Yogyakarta berada pada 

kategori baik  sebesar 69,05%. Ditunjukkan dari 

rerata (Mean) sebesar 133,32 terletak pada kelas 

interval skor 120 s.d 156 dengan kategori baik. 

(2) Keaktifan belajar siswa program keahlian 

teknik bangunan kelas X SMK Negeri 3 

Yogyakarta berada pada kategori baik  sebesar 

64,28%. Data hasil penelitian menunjukkan 

rerata (Mean) sebesar 60,85 terletak pada kelas 

interval skor 55 s.d 71,5 dengan kategori baik. 

(3) Hasil analisis pada nilai rapor rata-rata 

seluruh mata pelajaran produktif semester 2 

diperoleh prestasi belajar siswa kelas X paket 

keahlian teknik Bangunan  di SMK Negeri 3 

Yogyakarta  tahun pelajaran 2013/2014 berada 

dalam katagori cukup. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil rerata (Mean) sebesar 79,42 terletak pada 

kelas rasio skor 76 s.d < 80 dengan kategori 

cukup. (4) Korelasi antar hubungan interpersonal 

antar siswa dan keaktifan siswa dengan prestasi 

belajar siswa kelas X program keahlian teknik 

bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta tahun 

ajaran 2013/2014 dapat di simpulkan sebagai 

berikut: Korelasi antar hubungan interpersonal 

antar siswa dan keaktifan belajar siswa dengan 

prestasi belajar siswa kelas X program keahlian 

teknik bangunan SMK Negeri 3 Yogyakarta 

tahun ajaran 2013/2014 terdapat korelasi dan 

signifikan meski dalam taraf rendah. 

Ditunjukkan besarnya perhitungan koefisien 

korelasi  rxy =0,390 > rtabel  = 0,213, koefisien 

determinasi R
2
xy= 0,15 dan nilai probabilitas p 

=0,001<0,05, kemudian diperoleh nilai F 

hitung= 7,265 > F tabel pada taraf kesalahan 5% 

sebesar 3,105. Koefisien determinan 15% dan 

85% sisanya dipengaruhi oleh variabel lain, 

artinya hanya memiliki sumbangan efektif 15% 

terhadap prestasi belajar siswa. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, 

maka dari penelitian dapat diberikan saran-saran 

sebagai berikut: (1) Bagi Guru, Seorang guru 

perlu memperhatikan hubungan atau interaksi 

antar siswa agar haromis yang membuat suasana 

kelas lebih kondusif, sehingga  siswa dalam 

pembelajaran dikelas lebih nyaman dan mudah 

untuk aktif belajar. (2) Bagi siswa, diharapkan 

bagi siswa melakukan perbaikan diri dalam 

hubungan interpersonal yang bersifat 

pembelajaran dan keaktifan belajar yang memicu 

saling bertanya serta memperbaiki pemahaman 

materi belajar yang lebih baik, hal ini dilakukan 

demi perbaikan prestasi pelajarnya. Seperti 

contoh dalam hal saling berdiskusi dan belajar 

bersama  baik di dalam kelas, perpustakaan atau 

sekolah demi memudahkan  penyerapan materi 

pelajaran karena kondisi yang harmonis. Siswa 

yang mengalami kesulitan dalam belajar dapat 

lebih terbuka berinteraksi dengan teman kelas 

dan siswa agar lebih aktif belajar untuk 

meningkatkan prestasi belajar disekolahnya. (3) 

Bagi Penelitian Selanjutnya, hubungan 

interpersonal antar siswa dan keaktifan belajar 
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menarik untuk diteliti karena merupakan  

interaksi yang terjadi antar siswa dan bagaimana 

seorang siswa mencari pemahaman terhadap 

materi yang telah atau sedang dipelajari. 

Diharapkan dalam penelitian selanjutnya untuk 

mencari faktor pengaruh hubungan interpersonal 

antar siswa dan keaktifan belajar yang mampu 

meningkatkan prestasi belajar, seperti contoh 

hubungan interpersonal antar siswa dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakurikuler sekolah yang 

membentuk siswa menjadi aktif dan memiliki 

jiwa kepemimpinan,dll.  
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